BAB II

LANDASAN TEORI

2.1    Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

2.1.1 Definisi Perancangan

Menurut Jogiyanto mengatakan bahwa: “Desain Sistem adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”. [10]
Menurut Mulyadi mengatakan bahwa: “Desain adalah proses penterjemahan kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan sistem informasi yang diajukan kepada pemakai informasi untuk dipertimbangkan.” [16]
Dari penjelasan tersebut maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa perancangan (Desain) adalah proses penterjemahan kebutuhan pemakai informasi dengan melakukan penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa kedalam kesatuan yang berfungsi.

2.1.1.1 Tahapan Perancangan

Tahapan utama dalam proses pengembangan sistem informasi adalah sebagai berikut:

1) Investigasi Sistem

Manfaat dari fase penyelidikan ini adalah untuk menentukan problem-problem atau kebutuhan yang timbul. Hal itu memerlukan pengembangan sistem secara menyeluruh ataukah ada usaha lain yang dapat dilakukan untuk memecahkannya. Salah satu alternatif jawabannya mungkin saja merupakan suatu keputusan untuk tidak melakukan perubahan apapun terhadap sistem yang berjalan. Dengan kata lain sistem yang ada tetap berjalan tanpa perlu perubahan maupun pembangunan sistem yang baru.

2) Analisis Sistem

Tahap analisis bertitik tolak pada kegiatan-kegiatan dan tugas-tugas dimana sistem yang berjalan dipelajari lebih mendalam, konsepsi dan usulan dibuat untuk menjadi landasan bagi sistem yang baru yang akan dibangun. Pada akhir tahap ini separuh kegiatan dari usaha pengembangan sistem informasi telah diselesaikan. Salah satu tujuan terpenting pada tahap ini adalah untuk mendefinisikan sistem berjalan.

3) Desain Sistem

Pada tahap ini sebagian besar kegiatan yang berorientasi ke komputer dilaksanakan. Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak (Hardware/Software) yang telah disusun pada tahap sebelumnya ditinjau kembali dan disempurnakan. Rencana pembuatan program dilaksanakan dan juga testing programnya. Latihan bagi para pemakai sistem dimulai. Pada akhirnya dengan berpartisipasi penuh dari pemakai sistem, dilakukan test sistem secara menyeluruh.

4) Implementasi Sistem

Tahap ini adalah prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan disain sistem yang ada dalam dokumen disain sistem yang disetujui, dan menguji, menginstal dan memulai penggunaan sistem baru atau sistem yang diperbaiki. Tujuan dari tahap implementasi ini adalah untuk menyelesaikan disain sistem yang sudah disetujui, menguji serta mendokumentasikan program-program dan prosedur sistem yang diperlukan.

5) Pemeliharaan Sistem

Tujuan dari pemeliharaan sistem adalah untuk menyakinkan apakah sistem tersebut berjalan sesuai dengan tujuan semula dan apakah masih ada perbaikan atau penyempurnaan yang harus dilakukan. Selain itu tahap ini juga merupakan bentuk evaluasi untuk memantau supaya sistem informasi ynag dioperasikan dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan harapan pemakai maupun organisasi yang menggunakan sistem tersebut.

2.1.2 Definisi Sistem

Menurut Mulyadi mengatakan bahwa: “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”. [16]
Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Andi M. Tambunan mengatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan sumber daya yang berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu.” [7]
Berdasarkan definisi di atas, maka pengertian Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.2.1 Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto mengatakan bahwa:

“Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen (component), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectives)/ tujuan (goal).” [10]
1. Komponen Sistem (Component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen  sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem/bagian-bagian dari sistem.

2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem di pandang sebagai satu kesatuan.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut.

4. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara suatu subsistem dengan subsistem yang lain, melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lain.
5. Masukkan Sistem (Input)

Masukkan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukkan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dam masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk dapat didapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

7. Pengolah Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempuyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem (Objectives)

Suatu sistem pasti mempuyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.

2.1.3 D
efinisi Informasi

Menurut Marshall B. Romney, Paul John Steinbart mengatakan bahwa: “Informasi adalah data yang telah diatur dan diproses untuk memberikan arti.” [14]
Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Andi M. Tambunan mengatakan bahwa: “Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.”[7]
Menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya Firdaus mengatakan bahwa: “Informasi adalah data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasi sesuai dengan keputusan tertentu.”[17]
Berdasarkan definisi di atas, maka pengertian Informasi adalah data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasi sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.
2.1.3.1 Kualitas  informasi

1. Relevan

Menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan, dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk memprediksi, atau menegaskan/membenarkan ekspektasi semula.
2. Dapat dipercaya

Bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi.

3. Lengkap

Tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pemakai.

4. Tepat waktu

Disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.

5. Mudah dipahami

Disajikan dalam format yang mudah dimengerti.
6. Dapat diuji kebenarannya

Memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informasi yang sama secara independen.
2.1.4  Sistem Informasi

Pengertian Sistem informasi menurut Jogiyanto :

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan–laporan yang diperlukan”. [10]
Sedangkan menurut Krismiaji mengatakan bahwa :
“Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukan, mengolah, dan menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. [12]
Dari penjelasan diatas maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan data sehingga menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan pihak luar.
2.1.5 Akuntansi

2.1.5.1 Definisi Akuntansi

Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Andi M. Tambunan mengatakan bahwa: “Akuntansi adalah mengidentifikasikan, mengumpulkan dan mengkomunikasikan informasi ekonomi mengenai suatu badan usaha kepada beragam orang.”[7]
Menurut Ahmed Riabhy-Balkaour mengatakan bahwa: “Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi ekonomi untuk memungkinkan pembuatan pertimbangan dan keputusan berinformasi oleh pengguna informasi.”[19]
Berdasarkan definisi di atas maka pengertian Akuntansi adalah mengidentifikasikan, mengumpulkan dan mengkomunikasikan informasi ekonomi mengenai suatu badan usaha kepada beragam orang untuk memungkinkan pembuatan pertimbangan dan keputusan berinformasi oleh pengguna informasi.
2.1.5.2 Metode Pencatatan Akuntansi

Metode pencatatan akuntansi menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate adalah sebagai berikut:

“Ada 2 metode pencatatan pada perkiraan akuntansi dasar, yaitu:

a.

Perkiraan akuntansi dasar kas murni (strict cash basic) 

Merupakan pendapatan yang hanya diakui pada saat kas diterima dan beban hanya diakui  pada saat kas dibayarkan.

b.

Perkiraan akuntansi dasar akrual (accrual basis of accounting)
Merupakan pengakuan pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya, tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas”. [18]
2.1.5.3 Siklus Akuntansi

Menurut Ardiyos dalam Kamus Besar Akuntansi mengatakan bahwa: “ Siklus akuntansi adalah suatu langkah yang dilakukan mulai dari pencatatan suatu transaksi sampai tersusunnya laporan keuangan pada akhir periode.” [5]

Menurut Soemarso mengatakan bahwa :

“Akuntansi adalah proses mengindentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegasbagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”. [21]
Sedangkan menurut Ahmed Riabhi mengatakan bahwa :

“Akuntansi adalah aktivitas jasa, fungsinya adalah menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan tentang entitas ekonomik yang diperlukan bermanfaat dalam pembuatan keputusan-keputusan ekonomik dalam membuat pilihan diantara alternatif tindakan yang ada”. [19]
Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Akuntansi adalah aktivitas jasa yang mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi,  untuk pengambilan keputusan bagi orang yang menggunakan informasi tersebut. 

Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk. Gambar siklus akuntansi seperti di bawah ini. [18]
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Gambar 2.1 Siklus Akuntansi [18]
1. Transaction (Transaksi)

Transaction (Transaksi) adalah suatu kejadian atau situasi yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan.
2. Transaction Evidance (Bukti Transaksi)

· Bukti Kas Masuk

· Bukti Kas Keluar

· Faktur Penjualan

· Faktur Pembelian

· Bukti Memorial
3. Journal (Jurnal)

Jornal (Jurnal) adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan ynag dilakukan secara kronologis (berdaarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah uang nominalnya masing-masing. Ada 2 jenis jurnal yang digunakan perusahaan, yaitu:
a. General Journal

General Journal adalah bentuk standar jurnal 2 kolom. Contohnya:

Tabel 2.1 Jurnal Umum [18]
PT ”X”

Jurnal umum

Periode  XXX

	Tanggal
	No bukti Transaksi
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	XXX
	Pembelian
	
	XXX
	

	
	
	        Kas
	
	
	XXX


B. Special Journal (Jurnal Khusus)

Special Journal (Jurnal Khusus) adalah jurnal yang digunakan khusus untuk mencatat kelompok transaksi-transaksi yang sejenis.
Cash Payment Journal (Jurnal Pengeluaran Kas) adalah jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat transaksi pengeluaran kas.
Tabel 2.2 Cash Payment Journal (Jurnal pengeluaran kas) [18]
PT “X”

Jurnal Khusus Pengeluaran Kas
Periode XXX
	Tanggal
	No Bukti Transaksi
	Account Debited
	Debit
	Kredit

	
	
	
	P/R_____
	P/R_____
	P/R___
	P/R_____
	P/R_____

	
	
	
	Hutang Usaha
	Serba-serbi
	Kas
	Diskon Pembelian
	Serba-serbi

	 
	 
	
	
	 
	 
	xxx
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


4.
Ledger (Buku Besar Umum)

Buku Besar adalah kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan dan yang merupakan suatu kesatuan tersendiri.
Tabel buku besar umum 4 kolom adalah sebagai berikut ini :
Tabel 2.3 Buku Besar Umum Kas 4 Kolom [18]
PT “X”

Buku Besar Umum

Periode XXX
    Nama Perkiraan  : Kas




No Perkiraan : 1.1
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	
	
	
	
	
	 
	 

	 
	Pembelian
	 
	-
	XX
	K
	XX 


Tabel 2.4 Buku Besar Umum Pembelian 4 Kolom [18]
PT “X”

Buku Besar Umum

Periode XXX
Nama Perkiraan  : Persediaan




No Perkiraan : 1.3
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	
	
	
	
	
	 
	 

	 
	Kas
	 
	XX
	-
	D
	XX 


5. Laporan Keuangan Koperasi
a.      SHU ( Sisa Hasil Usaha )

Cara Perhitungan Pembagian SHU menurut Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus  dan Pengawas Tahun Buku 2005 


 Jumlah saldo simpanan Anggota \ tiap bln selama 1 thn X  SHU yang akan dibagikan               Jumlah seluruh saldo simpanan Anggota tiap bulan selama 1 tahun


SHU menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar  adalah : “ SHU adalah pendapatan dikurangi dengan penyusutan dan beban-beban dari tahun buku yang bersangkutan. Sisa Hasil Usaha dalam koperasi sama dengan laba bersih pada perusahaan lain ”. [21]
 Perhitungan SHU menurut Rudianto adalah  sebagai berikut :
Koperasi  “XXX”

Perhitungan Hasil Usaha
31 Desember 
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Gambar 2.2 Perhitungan SHU ( Sisa Hasil Usaha ) [20]
b.  Neraca


Neraca menurut Ardiyos dalam bukunya yang berjudul Kamus Besar Akuntansi : ”Neraca adalah suatu pernyataan tertulis yang mencerminkan tentang aktiva, kewajiban serta modal suatu perusahaan pada suatu tanggal  tertentu”. [5]

Menurut Rudianto dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Koperasi Konsep dan Teknik Penyusunan Laporan Keuangan, perhitungan Neraca adalah sebagai berikut :
Tabel 2.6 Lapaoran Neraca [20]
Koperasi  “XXX”

Neraca

31 Desember 
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b. Laporan Arus Kas

Definisi laporan arus kas (Statement Of Cash Flows) menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam buku yang berjudul Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi adalah sebagai berikut: 

“Laporan Arus Kas adalah laporan informasi mengenai arus kas perusahaan selama satu periode akutansi”. [18]
Menurut Rudianto menyatakan bahwa : “Laporan arus kas adalah suatu laporan tentang aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas koperasi di dalam suatu periode tertentu, beserta penjelasan tentang sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas tersebut”. [20]
Tabel 2.7 Laporan Arus Kas [20]
Koperasi  “XXX”

Arus Kas
31 Desember 
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2.1.5.3 Proses Akuntansi


Menurut Soemarso SR menyatakan definisi proses akuntansi yang diuraikan sebagai berikut :

“ Proses akuntansi merupakan kegiatan akuntansi yang meliputi : (1) Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan. (2) Pemrosesan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan. (3) pengkomunikasian informasi kepada pemakai .” [21]
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Gambar 2.3 Proses Akuntansi. [18]
2.1.6 Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Andi M. Tambunan mengatakan bahwa: “Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi.”[7]
Menurut Krismiaji mengatakan bahwa: “Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan info yang bermanfaat untuk merencanakan, mengandalkan, dan mengoperasikan bisnis.”[12]
Berdasarkan definisi di atas, maka pengertian Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi serta menyediakan informasi bagi pemakai di dalam maupun di luar perusahaan.

2.1.7 Pengeluaran Kas

2.1.7.1 Definisi Kas

Menurut Ardiyos dalam Kamus Besar Akuntansi mengatakan bahwa: “Kas adalah perkiraan perusahaan pialang dan transaksi yang diselesaikan berdasarkan uang tunai.”[5]
2.1.7.2 Definisi Pengeluaran Kas

Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart menyatakan definisi pengeluaran kas yang diuraikan sebagai berikut : “Sistem pengeluaran adalah rangkaian kegiatan bisnis dan operasioanl pemrosesan data terkait yang berhubungan dengan pembelian serta pembayaran barang dan jasa .” [14]
Menurut James A. Hall menyatakan definisi pengeluaran kas yang diuraikan sebagai berikut : “Sistem pengeluaran kas adalah memproses pembayaran kewajiban yang dihasilkan oleh sistem pembelian .” [8]

2.1.8  Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

Menurut definisi diatas, maka pengertian Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas adalah kumpulan sumber daya yang diatur mengubah data menjadi informasi serta menyediakan informasi bagi pemakai didalam maupun di luar perusahaan atas proses pembayaran kewajiban yang dihasilkan oleh sistem pembayaran.
2.1.9
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas


Perancangan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas merupakan penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa sumber daya yang diatur mengubah data menjadi informasi bagi pemakai didalam maupun diluar perusahaan dalam proses pembayaran kewajiban yang dihasilkan oleh sistem pembayaran.
2.2   Alat Kelengkapan Sistem

2.2.1 Diagram Konteks

Menurut Dolly Indra mengatakan bahwa : ”Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan sistem dan lingkungan luar yang saling berhubungan”. [6]
Sedangkan menurut Marshall mengatakan bahwa : “Diagram konteks adalah tingkat tertinggi diagram arus data, diagram ini memberikan pandangan pada tingkat ringkasan suatu sistem”. [14]
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa diagram kontek adalah diagram arus data untuk menggambarkan sistem dan lingkungan luar sistem yang saling berhubungan.
2.2.2 Data Flow Diagram (DFD)
Menurut Al-Bahra bin ladjamudin mengatakan bahwa:

“Data Flow Diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan.” [4]
Menurut Mulyadi mengatakan bahwa: “Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalam suatu sistem.” [16]
Menurut Jogiyanto dalam bukunya mengatakan bahwa: “Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan arus dari data sistem.” [10]
Berdasarkan definisi diatas maka, pengertian Data Flow Diagram (DFD) adalah merupakan model dari system untuk menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalam satu system dengan menggunakan notasi-notasi.

Elemen dasar dari diagram aliran data menurut Al-Bahra bin Ladjamudin. [4]
1. Kesatuan Luar (External Entity) 

Sesuatu yang berada di luar sistem, tetapi ia tidak memberikan data ke dalam sistem atau memberikan data dari sistem, disimbolkan dengan suatu kotak notasi. External Entity tidak termasuk bagian (departemen) maka bagian lain yang masih terkait menjadi eksternal entity.

Pedoman pemberian nama kesatun luar (External Entity) yaitu:

· Nama terminal berupa kata benda.

· Terminal tidak boleh memiliki nama yang sama kecuali memang objeknya sama (digambarkan dua kali, dimaksudkan untuk membuat diagram lebih jelas). Bila demikian, maka terminal ini perlu di beri garis miring pada pojok kiri atas.
Simbol: notasi kotak


2. Arus Data (Data Flow)

Arus data merupakan tempat mengalirnya informasi dan digambarkan dengan garis yang menghubungkan komponen dari sistem. Arus data ditunjukkan dengan arah panah dan garis diberi nama atas arus data yang mengalir. Arus data ini mengalir di antara proses, data store dan menunjukkan arus data dari data yang berupa masukkan untuk sistem atau hasil proses sistem.
Pedoman pemberian nama aliran data yaitu:

· Nama aliran data yang terdiri dari beberapa aliran kata dihubungkan dengan garis sambung.

· Tidak boleh ada aliran data yang namanya sama, dan pemberian nama harus mencerminkan isinya.

· Aliran data yang terdiri dari beberapa elmn dapat dinyatakan dengan grup elemen.

· Hindari penggunaan kata “data” dan “informasi” untuk memberi nama pada aliran data.

· Sedapat mungkin nama aliran data ditulis lengkap.

Simbol: notasi anak panah (arus data sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti. Nama arus data dituliskan disamping garis panahnya)


[image: image6]
3. Proses (Process)

Proses merupakan apa yang dikerjakan oleh sistem. Proses dapat mengolah data atau aliran data masuk menjadi aliran data keluar. Proses berfungsi mentransformasikan satu atau beberapa data masukan menjadi satu beberapa data keluaran sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Setiap proses memiliki satu atau beberapa masukan serta menghasilkan satu atau beberapa data keluaran. Proses sering pula disebut bubble.
Pedoman pemberian nama proses, yaitu:

· Nama proses terdiri dari kata kerja dan kata benda yang mencerminkan fungsi proses tersebut, misalnya Hitung Bonus, Pendataan Karyawan, Cetak Faktur, dan lain-lain.

· Jangan Menggunakan kata proses sebagai bagian dari nama suatu proses (bubble).

· Tidak boleh ada beberapa proses yang memiliki nama yang sama.

· Proses harus diberi nomor. Urutan nomor sedapat mungkin mengikuti aliran atau urutan proses, namun demikian urutan proses secara kronologis.

· Penomoran proses pada tingkat pertama (Diagram Nol) adalah 1.0, 2.0, 3.0 dan seterusnya.
· Context Diagram tidak perlu diberi nomor.

         Simbol: notasi lingkaran
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4. Simpanan Data (Data Store)

Simpanan data merupakan tempat penyimpanan data pengikat yang ada dalam sistem. Data store dapat disimbolkan dengan sepasang dua garis sejajar atau dua garis dengan salah satu sisi samping terbuka. Proses dapat mengambil data dari atau memberikan data ke database.

Pedoman pemberian nama data store, yaitu:

· Nama harus mencerminkan data store tersebut.

· Bila namanya lebih dari satu kata maka harus diberi tanda sambung.

         Simbol: simpanan data di DFD


Hal-hal yang perlu diperhatikan pada data flow diagram (DFD) yang memiliki lebih dari satu level adalah:

1. Harus terdapat keseimbangan input atau output antara satu level dan level berikutnya.

2. Keseimbangan antara level 0 dan level 1 dilihat pada input/output dari aliran data ke atau dari terminal pada level 0 sedangkan keseimbangan antara level1 dan level 2 dilihat pada input/output dari aliran data ke atau dari proses yang bersangkutan.

3. Nama aliran data, data store dan terminal pada setiap level harus sama, apabila objeknya sama.

4. Ada sumber buku yang menyatakan terminal tidak perlu digambarkan pada level 1,2 dan seterusnya namun untuk memperjelas diagram, maka sebaiknya terminal tetap digambarkan pada level 1,2 dan seterusnya.

2.2.3 Kamus Data

Menurut Jogiyanto mengatakan bahwa: “Kamus Data (KD) atau Data Dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah systems data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.”[10]
Menurut Kendall dan Kendall Kamus Data mengatakan bahwa : “Kamus Data adalah suatu aplikasi khusus dan jenis kamus-kamus yang digunakan sebagai referensi kehidupan setiap hari “. [11]
Dari dua definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian Kamus Data adalah suatu aplikasi yang digunakan sebelum data diaplikasikan atau diakses.
Isi dari kamus data adalah sebagai berikut:

1. Nama Arus Data

Karena KD dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DAD, maka nama dari arus juga harus dicatat di KD, sehingga mereka yang membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dengan mudah di KD.

2. Alias

Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan lainnya.
3. Bentuk Data

Digunakan untuk mengelompokkan KD ke dalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem.

4. Arus Data

Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju.

5. Penjelasan

Untuk lebih memperjelas lagi tentang makna dari arus data yang dicatat di KD, maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.
6. Periode

Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini.
7. Volume

Volume yang perlu dicatat di KD adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data.
8. Struktur Data

Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat di KD terdiri dari item-item data apa saja.

2.2.4 Flowchart
Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi definisi Flowchart yaitu : “Flowchart adalah bagan yang menggambarkan aliran dokumen dalam suatu sistem informasi.” [16]
Menurut Al-Bahra bin ladjamudin mengatakan bahwa: “Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma.”[3]
Dari dua definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian flowchart adalah  suatu simbol yang digunakan untuk menggambarkan suatu arus data yang berhubungan dengan suatu sistem transaksi akuntansi.
Menurut Jogiyanto terdapat lima macam bagan alir, yaitu sebagai berikut :

1.   Bagan Alir Sistem ( Systems Flowchart )

Merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem.
2.   Bagan Alir Dokumen ( Document Flowchart )

Bagan alir dokumen atau disebut juga bagan alir formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan di dalam bagan alir sistem.

3.   Bagan Alir Skematik ( Schematic Flowchart ) 

Merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur didalam sistem. Perbedaanya adalah, bagan alir skematik selain menggunakan simbol-simbol bagan alir sistem juga menggunakan gambar-gambar komputer dan peralatan lainnya yang digunakan. Maksud penggunaan gambar-gambar ini adalah untuk memudahkan komunikasi kepada orang yang kurang pahan dengan simbol-simbol bagan alir. Penggunaan gambar-gambar ini memudahkan untuk dipahami, tetapi sulit dan lama menggambarnya.
4.   Bagan Alir Program ( Program Flowchart )

Merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir program dapat terdiri dari dua macam, yaitu Bagan Alir Logika Program ( Program Logic Flowchart ) dan Bagan Alir Program Komputer terinci ( Detailed Computer Program Flowchart ). 

5.   Bagan Alir Proses ( Process Flowchart )

Merupakan bagan alir yang banyak digunakan di teknik industri. Bagan alir ini juga berguna bagi analis sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur. Bagan alir proses selain dapat menunjukkan kegiatan dan simpanan yang digunakan dalam suatu prosedur, dapat juga menunjukkan jarak kegiatan yang satu dengan yang lainnya serta waktu yang diperlukan oleh suatu kegiatan.


Menurut Krismiaji simbol dari bagan alir ( flowchart ) adalah sebagai berikut ini :
Tabel 2.8 Simbol Flowchart [12]
	No
	Simbol
	Pengertian
	Keterangan

	1.
	
	Mulai / berakhir   ( Terminal )
	Digunakan untuk memulai, mengakhiri, atau titik henti dalam sebuah proses atau program; juga digunakan untuk menunjukkan pihak eksternal.

	2.
	
	Dokumen
	Sebuah dokumen atau laporan; dokumen dapat dibuat dengan tangan atau dicetak oleh komputer.

	3.


	

	Kegiatan Manual
	Sebuah kegiatan pemrosesan yang dilaksanakan secara manual.

	4.
	

	Arsip
	Arsip dokumen disimpan dan diambil secara manual. Huruf didalamnya menunjukkan cara pengurutan arsip: N = Urut Nomor; A = Urut Abjad;T = Urut Tanggal.

	
5.


	
	Input / Output; Jurnal / Buku Besar
	Digunakan untuk menggambarkan berbagai media input dan output dalam sebuah bagan alir program.

	6.
	

	Disk Bermagnit
	Data disimpan secara permanen pada disk bermagnit.

	7.


	

	Penghubung Pada Halaman Berbeda
	Menghubungkan bagan alir yang berada dihalaman yang berbeda.

	8.


	

	Pemasukan Data On Line
	Entri data alat oleh on line seperti terminal CRT dan komputer pribadi.

	9.
	
	Pemrosesan Komputer
	Sebuah fungsi pemrosesan yang dilaksanakan oleh komputer biasanya menghasilkan perubahan terhadap data atau informasi

	10.


	

	Arus Dokumen atau Pemrosesan
	Arus dokumen atau pemrosesan; arus normal adalah ke kanan atau ke bawah.

	11.
	

	Keputusan
	Sebuah tahap pembuatan keputusan

	12.
	

	Penghubung Dalam Sebuah Halaman
	Menghubungkan bagan alir yang berada pada halaman yang sama.

	13.
	

	Dokumen Rangkap
	Digambarkan dengan menupuk simbol dokumen dan pencetakan nomor dokumen dibagian depan dokumen pada bagian kiri atas.


Sedangkan menurut Mulyadi simbol dari bagan alir (  flowchart ) adalah sebagai berikut ini :
Tabel 2.9 Simbol Flowchart [16]
	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	
[image: image8.emf]
	Mulai / berakhir         ( Terminal )
	Menunjukkan awal dan akhir suatu sistem akuntansi

	2
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	Dokumen (Document)
	Menunjukkan dokumen sebagai yang digunakan untuk merekam data terjadinya suatu transaksi

	3
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	Operasi Manual
	Merupakan proses yang dikerjakan secara manual

	4


	
[image: image11.emf]
	Garis Aliran (Flow Line)
	Menunjukkan arus data antar simbol/proses

	5
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	Decision
	Menunjukkan pilihan yang akan dikerjakan atau keputusan yang harus dibuat dalam proses pengolahan data

	6
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	Connector (On-page connector)
	Digunakan untuk penghubung dalam satu halaman

	7
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	Connector (of page connector)
	Digunakan untuk penghubung berbeda halaman

	8
	
	Off line storage
	Digunakan untuk menyimpan data sebagai arsip secara manual dan sementara, jika “A” berarti disimpan menurut abjad, “N” berarti disimpan menurut nomor dan jika “T” berarti disimpan menurut kronologis atau tanggal

	9
	

	Off line storage
	Digunakan untuk menyimpan data sebagai arsip secara manual


2.2.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD ( Entity Relationship ) menurut Al-Bahra Bin Ladjamuddin dalam bukunya yang berjudul Konsep Sistem Basis Data dan Implementasinya adalah : “ERD ( Entity Relationship ) merupakan suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak “. [4]
Sedangkan Entity Relationship menurut Dolly Indra dalam Modul Perancangan Sistem Informasi adalah :
“ERD ( Entity Relationship ) adalah model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan. Digunakan untuk memodelkan struktur data dan  hubungan antar data, karena hal ini relative kompleks ”. [6]
Dari dua definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan suatu susunan data untuk menggambarkan hubungan antar penyimpanan atau data.

Notasi-notasi simbolik di dalam diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah sebagai berikut:

· Persegi panjang. Menyatakan himpunan entitas/entitas.

· Lingkaran/elips. Menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai key digaris bawahi).

· Belah ketupat. Menyatakan himpunan relasi/relasi.

· Garis. Sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

· Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu ke satu, 1 dan N untuk relasi satu ke banyak, atau N dan N untuk relasi banyak ke banyak).
Tabel 2.10 Notasi (Diagram E-R) [3]
	No
	Simbol
	Keterangan

	1
	
[image: image15.emf]E


	Himpunan entitas E



	2
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	Atribut a sebagai key


	3
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	Himpunan relasi R



	4
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	Link


2.2.5.1 Kunci Elemen Data (Key)

Menurut Al-Bahra Bin Ladja Muddin B, mengatakan bahwa : “Key adalah elemen record yang dipakai untuk menemukan record tersebut pada waktu akses, atau bisa juga digunakan untuk mengidentifikasi setiap entity/record/baris.” [3]
Menurut Al-Bahra Bin Ladja Muddin B, mengemukakan juga bahwa ada 5 macam Key yang dapat diterapkan pada suatu tabel, yaitu :

1. Superkey

Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) dari suatu tabel yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi entity/record dari tabel tersebut secara unik (tidak semua atribut dapat menjadi superkey).

2. Candidate key

Superkey dengan jumlah atribut minimal disebut dengan candidate key. Candidate key tidak boleh berisi atribut dari tabel lain sehingga candidate key sudah pasti superkey namun belum tentu sebaliknya.
3. Primary Key

Salah satu atribut dari candidate key dapat dipilih/ditentukan menjadi primary key dengan tiga kriteria, yaitu:

· key tersebut lebih natural untuk digunakan sebagai acuan.

· Key tersebut lebih sederhana.

· Key tersebut terjamin keunikannya.
4. Alternate key

Setiap atribut dari candidate key yang tidak terpilih menjadi primary key, maka atribut-atribut tersebut dinamakan alternate key.

5. Foreign key

Foreign key merupakan sembarang atribut yang menunjuk kepada primary key pada tabel lain. Foreign key akan terjadi pada suatu relasi yang memiliki kardinalitas one to many (satu ke banyak) atau many to many (banyak ke banyak). Foreign key biasanya selalu diletakkan pada tabel/relasi yang mengarah ke banyak.
6. External key

External key merupakan suatu lexical attribute (atau himpunan lexical attribute) yang nilai-nilainya selalu mengidentifikasikan satu object instance.

2.2.5.2 Kardinalitas

”Menurut Al-Bahra Bin Ladja Muddin B Kardinalitas Relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Kardinalitas Relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dapat berupa:” [3]
1. Relasi Satu ke Satu (One to One)

Adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan himpunan entitas Jurusan. Himpunan relasinya kita beri nama “Kepalai”. Pada relasi ini, setiap dosen paling banyak mengepalai satu jurusan (walaupun memang tidak semua dosen yang menjadi ketua jurusan), dan setiap jurusan pasti dikepalai oleh paling banyak satu orang dosen. Berikut ini penggambarannya:
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Gambar 2.4 Relasi Satu ke Satu (One to One) [3]
2. Relasi Satu ke Banyak (One to Many)

Adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan himpunan entitas Kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “Ajar”. Pada relasi ini, setiap dosen dapat mengajar lebih dari satu mata kuliah, sedang setiap mata kuliah diajar hanya oleh paling banyak satu orang dosen. Berikut ini penggambarannya:
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Gambar 2.5 Relasi Satu ke Banyak (One to Many) [3]
3. Relasi Banyak ke Banyak (Many to Many)

Adanya relasi antara himpunan entitas Mahasiswa dengan himpunan entitas Kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “Belajar”. Pada relasi ini, setiap mahasiswa dapat mempelajari lebih dari satu mata kuliah. Demikian juga sebaliknya, setiap mata kuliah dapat dipelajari oleh lebih dari satu orang mahasiswa. Berikut ini penggambarannya:
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Gambar 2.6 Relasi Banyak ke Banyak (Many to Many) [3]
2.2.5.3 Derajat Relationship (Relationship Degree) 

Menurut Dolly Indra dalam bukunya yang berjudul Perancangan Sistem Informasi, derajat dari relationship adalah : “Relationship degree atau Derajat Relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship.” [6]
Derajat Relationship yang sering diapakai di dalam ERD :

1)      Unary Relationship
         Unary Relationship adalah model relationship yang terjadi diantara entity yang berasal dari entity set yang sama. Sering juga disebut sebagai Recursive Relationship atau Reflective Relationship.
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Gambar 2.7 Unary Relationship [6]

Pada gambar di atas, Relationship Menikah menunjukan relationship satu ke-satu antara istance-istance dari entitas PEGAWAI
2)     Binary Relationship
        Binary Relationship adalah model Relationship antara instance-instance dari suatu tipe entitas (dua entity yang berasal dari entity yang sama). Relationship ini paling umum digunakan dalam pembuatan model data. Gambar dibawah menunjukan bahwa relationship bekerja untuk merupakan Relationship banyak-ke-satu, artinya seorang pegawai hanya dapat bekerja untuk satu departemen dan satu departemen yang memiliki banyak pegawai.
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Gambar 2.8 Binary Relationship [6]
3)      Ternary Relationship
Ternary Relationship merupakan relationship antara instance-instance dari tiga tipe entitas secara sepihak. Pada gambar di bawah ini relationship mengirimkan mencatat jumlah suatu gudang yang telah ditentukan. Masing-masing entitas mungkin berpartisipasi satu atau banyak dalam suatu relationship ternary. Perlu dicatat bahwa relationship ternary tidak sama dengan tiga relationship binary.
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Gambar 2.9 Ternary Relationship [6]

2.2.5.4 Basis Data (Database)

Menurut Jogiyanto mengatakan bahwa:

“Basis Data (Database) adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai.”[10]
Menurut Marshal mengatkan bahwa : “Basis data (database) adalah serangkaian file data yang saling berhubungan dan dikendalikan secara terpusat, yang disimpan dengan kesamaan data seminimal mungkin”. [14]
Sedangkan menurut Yahya kurniawan mengatakan bahwa : “Database merupakan proses penyimpanan beragam informasi untuk diolah sedemikian rupa agar mudah untuk dipergunakan kembali”. [25]
Berdasarkan definisi diatas Basis Data adalah proses penyimpanan beragam informasi yang saling berhubungan dan di kendalikan secara terpusat.

2.3    Microsoft Access

Definisi Microssoft Access menurut Ahmad Iskandar Z dalam buku yang berjudul Microsoft Access XP adalah sebagai berikut:

“Microsoft Access merupakan salah satu software database yang berjalan di bawah sistem Windows, karena di samping Microsoft Access masih banyak software-software database lainnya yang dapat kita temukan”.[2] 
Sedangkan definisi microsoft access menurut Yahya Kurniawan dalam buku yang berjudul Ms. Access 2003 adalah sebagai berikut: “Sebuah sistem manajemen database atau database manajemen sistem”. [25]

Dari definisi-definisi diatas maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Microsoft Access merupakan suatu perangkat lunak yang dapat bekerja/berjalan dibawah sistem windows.
Pengertian Database pada MS. Access adalah sekumpulan objek yang terdiri dari Tabel, Query, Form, Report, Pages, Macros, dan Module.

a) Tabel terdiri dari kolom atau field dan baris atau record. Field merupakan atribut dari tabel, sedangkan record merupakan isi dari tabel.

b) Query bertujuan untuk menyeleksi atau memilih sejumlah data dan semua data yang ada pada suatu database. Pemilihan atau penyeleksian data ini didasarkan pada kriteria tertentu. Query merupakan suatu tabel virtual artinya data yang ada pada suatu Query bisa diperlakukan sebagaimana data yang ada pada sebuah tabel, namun secara fisik data tersebut tidak tersimpan dalam suatu tabel tertentu. Query bisa berasal dari satu tabel, bisa juga berasal dari dua tabel bahkan bisa lebih.

c) Report adalah sarana untuk menampilkan informasi yang telah anda buat dalam format tertentu.

d) Pages berfungsi untuk menciptakan halaman web berupa data access page.

e) Macros berfungsi mengotomatiskan perintah-perintah yang kita kehendaki dalam mengolah data.

f) Module berfungsi untuk merancang bermacam-macam modul aplikasi dalam mengolah database tingkat lanjut sesuai yang kita kehendaki.

2.4 Microsoft Visual Basic 6.0

Menurut Adi Kurniadi mengatakan bahwa: 

“Visual Basic (yang sering disebut juga dengan VB) selain disebut sebagai sebuah bahasa pemograman, juga sering disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasiskan windows.” [1]
Menurut Madcom mengatakan bahwa :

“ Visual Basic merupakan software yang menyediakan fasilitas/objek dalam merancang sebuah program dan dapat menangani bermacam-macam format database seperti Microsoft Access, Excel, Dbase, Foxpro dan yang lainnya.” [13]

Beberapa kemampuan atau manfaat dari Visual Basic diantara seperti:

1. Untuk membuat aplikasi berbasis windows.

2. Untuk membuat objek-objek pembantu pogram seperti misalnya control ActiveX, File Help, Aplikasi Internet, dan sebagainya.

3. Menguji program (debugging) dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE yang bersifat executable, atau dapat langsung dijalankan.

Sejak dikembangkan pada tahun 80-an, Visual Basic kini telah mencapai versinya yang ke-6. Beberapa keistimewaan utama dari Visual Basic 6 ini diantaranya seperti:

1. Menggunakan platform pembuatan program yang diberi nama Developer Studio, yang memiliki tampilan dan sarana yang sama dengan Visual C++ dan Visual J++. Dengan begitu anda dapat bermigrasi atau belajar bahasa pemograman lainnya dengan mudah dan cepat, tanpa harus belajar dari nol lagi.

2. Memiliki compiler andal yang dapat menghasilkan file executable yang lebih cepat dan lebih efisien dari sebelumnya.

3. Memiliki beberapa tambahan sarana wizard yang baru. Wizard adalah sarana yang mempermudah di dalam pembuatan aplikasi dengan mengotomatisasi tugas-tugas tertentu.

4. Tambahan kontrol-kontrol baru yang lebih canggih serta peningkatan kaidah struktur bahasa Visual Basic.

5. Kemampuan membuat ActiveX dan fasilitas internet yang lebih banyak.

6. Sarana akses data yang lebih cepat dan andal untuk membuat aplikasi database yang berkemampuan tinggi.

7. Visual Basic 6 memiliki beberapa versi atau edisi yang disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya.

Komponen-komponen dari lingkungan Visual Basic dapat dipelajari pada pembahasan dibawah ini:
a. Control Menu

Control Menu adalah menu yang digunakan terutama untuk memanipulasi jendela Visual Basic. Dari menu ini anda bisa mengubah ukuran, memindahkan, atau menutup jendela Visual Basic atau jendela Windows lainnya.
b. Menu

Menu Visual Basic berisi semua perintah Visual Basic yang dapat anda pilih untuk melakukan tugas tertentu. Isi dari menu ini sebagian hampir sama dengan program-program Windows pada umumnya.
c. Toolbar

Toolbar adalah tombol-tombol yang mewakili suatu perintah tertentu dari Visual Basic. Setiap tombol tersebut dapat langsung diklik untuk melakukan perintah tertentu. Biasanya tombol-tombol ini merupakan perintah-perintah yang sering digunakan dan terdapat pula pada menu Visual Basic.
d. Form Windows

Form Windows atau jendela form adalah daerah kerja utama, dimana anda akan membuat program-program aplikasi Visual Basic. Pada form ini, anda akan meletakkan berbagai macam objek interaktif seperti misalnya teks, gambar, tombol-tombol perintah, scrollbar, dan sebagainya.
e. Toolbox

Toolbox adalah sebuah “kotak peranti” yang mengandung sebuah objek atau kontrol yang dibutuhkan untuk membentuk suatu program aplikasi. Kontrol adalah  suatu objek yang akan menjadi interface (penghubung) antara program aplikasi dan usernya, dan kesemuanya harus diletakkan di dalam jendela form di atas.

f. Project Explorer

Jendela Project Explorer adalah jendela yang mengandung semua file di dalam aplikasi Visual Basic anda. Setiap aplikasi dalam Visual Basic disebut dengan istilah project (proyek), dan setiap proyek bisa mengandung lebih dari satu file. Pada project explorer ditampilkan semua file yang terdapat pada aplikasi (proyek) anda, misalnya form, modul, class, dan sebagainya.
g. Jendela Properties

Jendela Properties adalah jendela yang mengandung semua informasi mengenai objek yang terdapat pada aplikasi Visual Basic anda. Properti adalah sifat dari sebuah objek, misalnya seperti namanya, ukuran, posisi, dan sebagainya. Setiap objek sebagian besar memiliki jenis properti yang sama, tetapi ada pula yang berbeda-beda.

h. Form Layout Windows

Form Layout Windows adalah jendela yang menggambarkan posisi dari form yang ditampilkan pada layer monitor. Posisi form pada Form Layout Windows inilah merupakan petunjuk dimana aplikasi anda akan ditampilkan pada layar monitor saat dijalankan nanti.

i. Jendela Code

Jendela Code adalah salah satu jendela yang penting di dalam Visual Basic. Jendela ini berisi kode-kode program yang merupakan instruksi-instruksi untuk aplikasi Visul Basic anda. Setiap objek pada Visual Basic dapat anda tambahi dengan kode-kode program untuk melakukan tugas-tugas tertentu, misalnya menutup aplikasi, membatalkan perintah, dan sebagainya.
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